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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan tentang strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SMP 

PGRI Wawah terkhususnya di kelas IX maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik adalah dengan adanya TBTQ 

(tuntas baca tulis Al-Qur’an) yang diadakan setiap seminggu sekali dengan 

waktu satu atau setengah jam  pembelajaran, kemudian dengan strategi tutor 

sebaya yaitu peserta didik yang sudah mahir menjadi tutor untuk peserta didik 

lainnya yaitu mengajarkan temannya yang masih dalam tingkat rendah atau 

masih iqro’. Artinya strategi tutor sebaya ini digunakan oleh guru pendidikan 

agama Islam untuk memudahkan proses membaca AlQur’an ketika berada di 

ruang kelas dan strategi terakhir adalah tadarrus AlQur’an yang diaplikasikan 

sebelum pembelajaran berlangsung di dalam  

kelas.   

2. Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an yaitu; a) Faktor Pendukung: 

Tersedianya waktu, tempat, buku-buku, Al-Qur’an dan adanya dukungan yang 

baik dari pihak sekolah khususnya kepala sekolah sehingga guru pendidikan 

agama Islam dapat mengadakan bimbingan dan pembinaan AlQur’an. b). 
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Faktor Penghambat: Kurangnya perhatian dari keluarga, Tidak adanya 

kesadaran diri, minat dan kemauan peserta didik untuk mengikuti bimbingan 

keagamaan yang diadakan oleh pihak sekolah, serta kurangnya alokasi waktu 

untuk bimbingan  

B. Saran   

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, penulis mencoba memberikan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Lembaga  

Diharapkan lebih memperhatikan adanya kegiatan belajar mengajar yang lebih 

mengarah ke pendidikan agama Islam, khususnya membaca AlQur’an. Karena 

masih banyak siswa-siswi yang masih membutuhkan bimbingan khusus 

mengaji.  

2. Bagi Pendidik  

Diharapkan dapat meningkatkan strategi pembelajaran agar mencapai suatu 

tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

3. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan lebih giat belajar dan bersungguh-sungguh dalam mengemban ilmu 

agar kelak menjadi orang yang sukses dan mempunyai akhlak yang  

baik.  

 


